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Abstrak. Tanaman Antigonon leptopus merupakan komponen penting dalam strategi Pngendalian Hama Terpadu 

(PHT) berbasis refugia di perkebunan kelapa sawit, berperan dalam mendukung populasi musuh alami hama. 

Penelitian ini bertujuan membandingkan dua teknik penanaman A. leptopus, yaitu teknik persemaian (seedling) 

dan tanam langsung (direct seeding), untuk menentukan metode yang paling efektif berdasarkan daya tumbuh, 

efisiensi kerja, dan estimasi biaya. Penelitian dilakukan di Desa Bangkalan Melayu, Kalimantan Selatan, dari 

September 2023 hingga Januari 2024. Hasil menunjukkan bahwa teknik persemaian menghasilkan tingkat daya 

tumbuh rata-rata sebesar 85,15%, lebih tinggi dibandingkan teknik tanam langsung yang hanya mencapai 63,79%. 

Hal ini dikaitkan dengan kondisi media tanam terkendali yang mendukung perkecambahan optimal. Namun, 

teknik persemaian memerlukan waktu, tenaga kerja, dan biaya yang lebih tinggi. Biaya total untuk teknik 

persemaian mencapai Rp 20.954.064, sedangkan teknik tanam langsung hanya Rp 9.915.664. Meskipun teknik 

tanam langsung lebih hemat biaya dan cepat, keberhasilannya lebih rendah akibat paparan langsung terhadap 

kondisi lingkungan ekstrem. Oleh karena itu, pemilihan teknik bergantung pada prioritas antara efektivitas 

pertumbuhan dan efisiensi biaya. Teknik persemaian direkomendasikan untuk penanaman skala besar yang 

menekankan keberhasilan pertumbuhan, sementara teknik tanam langsung cocok untuk kondisi dengan sumber 

daya terbatas atau kebutuhan vegetasi cepat. 

Kata Kunci: Efisiensi Biaya, Pertumbuhan,Teknik Tanam, Vegetasi ,  

 

Abstract. Antigonon leptopus plants are an important component of refugia-based integrated pest management 

(IPM) strategies in oil palm plantations, playing a role in supporting the population of natural enemies of pests. 

This study aims to compare two planting techniques for A. leptopus, namely the seedling technique and direct 

seeding, to determine the most effective method based on germination rate, work efficiency, and estimated costs. 

The study was conducted in Bangkalan Melayu Village, South Kalimantan, from September 2023 to January 2024. 

The results showed that the seedling technique produced an average germination rate of 85.15%, higher than the 

direct seeding technique, which only reached 63.79%. This is attributed to the controlled planting media conditions 

that support optimal germination. However, the seedling technique requires more time, labor, and costs. The total 

cost for the seedling technique reached IDR 20.954.064, while the direct seeding technique only cost IDR 9.915.664. 

Although direct planting techniques are more cost-effective and faster, their success rate is lower due to direct 

exposure to extreme environmental conditions. Therefore, the choice of technique depends on the trade-off 

between growth effectiveness and cost efficiency. Seedbed planting techniques are recommended for large-scale 

plantings that emphasize successful growth, while direct planting techniques are suitable for conditions with  
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit adalah tanaman 

penghasil minyak tertinggi di dunia, 

menghasilkan hampir 40% dari pasokan 

minyak nabati global (Gorea et al., 2023). 

Produktivitas tinggi ini disebabkan oleh 

sifatnya yang menahun dan selalu hijau, 

yang memungkinkan produksi tandan 

buah terus menerus sepanjang tahun 

(Wahid et al., 2005). Di Malaysia, kelapa 

sawit adalah komoditas pertanian yang 

paling menguntungkan, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pendapatan negara. Misalnya, pada tahun 

2016, Malaysia menghasilkan sekitar 30% 

dari total minyak sawit dunia, 

menghasilkan RM64,58 miliar (USD16,1 

miliar) (Wong et al., 2018). Kelapa sawit 

menghadapi tantangan signifikan dari ulat 

pemakan daun, terutama Metisa plana. 

Metisa plana dapat menyebabkan 

kerugian panen hingga 40% karena 

pengguguran daun (Mohd Johari et al., 

2025). Studi lain melaporkan potensi 

kehilangan hasil sebesar 43% jika langkah-

langkah pengendalian yang tepat tertunda 

(Nurul Afiah Mohd Johari et al., 2022). 

Strategi Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) semakin menekankan penggunaan 

tanaman bermanfaat seperti Antigonon 

leptopus yang ditanam di dalam atau di 

sepanjang barisan tanaman kelapa sawit 

untuk mendukung musuh alami 

(parasitoid, predator) dan mengurangi 

ketergantungan pada pestisida kimia. 

Tanaman bermanfaat (Antigonon 

leptopus), yang dikenal sebagai sulur koral 

atau air mata pengantin, berbunga 

sepanjang tahun dan berharga dalam 

agroekosistem kelapa sawit. Tanaman ini 

menghasilkan nektar yang menarik inang 

parasitoid dan predator hama dengan 

menarik serangga bermanfaat di kelapa 

sawit (Hariyadi & Syahlan, 2021). Bunga 

Antigonon leptopus merupakan sumber 

pakan utama bagi serangga, termasuk 

penyerbuk. Tanaman ini berbunga dua 

kali, menghasilkan serbuk sari dan nektar 

yang mudah diakses oleh serangga, yang 

membantu penyerbukan (P. Suvarna Raju 

et al., 2024). Meskipun potensinya 

signifikan, efektivitas A. leptopus di 

perkebunan kelapa sawit sangat 

dipengaruhi oleh teknik penanaman, yaitu 

apakah dilakukan melalui pembibitan atau 

penanaman langsung. Teknik ini akan 

menentukan keberhasilan pertumbuhan 

awal, tingkat penutupan tanah, waktu 

pembungaan, dan daya tarik serangga. 

Beberapa studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa media tanam 

(gambut, perlit, lempung, dan pasir) 

memengaruhi hasil pertumbuhan tanaman 

anggur (Youssef et al., 2020). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan teknik pembibitan dan 

penanaman langsung untuk menentukan 

metode terbaik dalam mendukung 

penerapan PHT berbasis refugia di 

ekosistem kelapa sawit. 

Penelitian ini relevan mengingat 

jutaan hektar perkebunan kelapa sawit, di 

mana penyediaan pengendalian hayati 

yang efisien dan praktis dapat berdampak 

signifikan terhadap defisiensi produksi, 

mengurangi pestisida kimia, dan 
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melestarikan keanekaragaman hayati. 

  

METODE PENELITIAN 

Percobaan dan pengamatan 

dilakukan mulai tanggal 21 September 

2023 hingga 13 Januari 2024. Pengamatan 

dilakukan di Desa Bangkalan Melayu, 

Kecamatan Kelumpang Hulu, Kabupaten 

Kota Baru, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Bahan yang digunakan adalah pupuk TSP, 

babybag, bayfolan, air, kawat, pipa PVC, 

dan semen sebagai bahan pembuatan 

anjang-anjang (tanaman merambat) untuk 

tanaman Antigonon leptopus. Alat yang 

digunakan untuk uji kecambah antara lain 

spidol, mangkuk untuk mengukur benih, 

wadah berupa nampan, kain, penggaris, 

pena, dan buku, cangkul, parang, polybag, 

ember, gergaji, meteran, dan tang sebagai 

alat ukur dan pemotong pipa PVC serta 

kawat untuk pemasangan anjang-anjang.  

Tahapan Penelitian  

Pelaksanaan dilakukan dengan 

membandingkan dua metode penanaman 

yaitu semai benih dan tanam benih 

langsung pada tanaman Antigonon 

leptopus. Sampel benih diambil secara acak 

dari indukan tanaman A. leptopus, sampel 

benih yang didapat kemudian direndam 

selama kurang lebih 6 jam untuk 

melakukan penyeleksian benih dan 

pemecahan dormansi. Benih yang telah 

direndam selama 6 jam kemudian 

disemaikan dan ditanam langsung ke 

lapangan. Benih yang disemai akan 

diamati selama 8 hari sampai kemudian 

benih yang telah berkecambah akan 

memasuki tahap pembibitan. 

Media tanam akan disiapkan 

selama masa persemaian. Media tanam 

yang digunakan ialah media tanam bekas 

pembibitan kelapa sawit pada tahap pre-

nursery. Tahapan persiapan media tanam 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan dan mengayak 

tanah sebagai media tanam. 

2. Mencampur dan mengaduk tanah 

dengan pupuk Rock Phosphate 

(RP) dengan dosis 50 gram per 

babybag. 

3. Mengisi babybag dengan tanah 

yang telah dicampur, kemudian 

mengguncangnya untuk 

memadatkan tanah secara ringan, 

serta menambahkan tanah apabila 

diperlukan. 

4. Menyusun babybag pada 

bedengan. 

Benih yang telah berkecambah pada masa 

persemaian 8 hari akan dipindahkan ke 

media tanam yang telah tersedia. Selama 

masa pembibitan, benih-benih yang telah 

berkecambah akan dirawat lebih lanjut 

selama 12 hari. Perawatan yang dilakukan 

berupa penyiraman setiap 2 kali sehari, 

penyemprotan pupuk dengan cara dan 

dosis yang sama seperti pembibitan kelapa 

sawit pada tahap pre-nursery, serta 

penyemprotan fungisida sebagai 

pencegahan perkembangbiakan jamur 

pada bibit. 

Penanaman bibit dan benih ke 

lapangan dapat dilakukan setelah panjatan 

tanaman A. leptopus tersedia pada titik 

penanaman, hal ini dilakukan guna 

mangatur pertumbuhan dari tanaman A. 

leptopus. Pemasangan panjatan tanaman A. 

leptopus dilakukan pada tiap ujung blok 

atau 4 titik pada tiap bloknya. Penanaman 

bibit dilakukan dengan membuatkan 

lubang tanam, lalu merobek babybag 

setelah itu memasukkan bibit kedalam 

lubang tanam. Penanaman benih 

dilakukan dengan cara yang sama, yang 

menjadi pembeda terdapat pada jumlah 

benih yang dimasukkan pada tiap lubang 

tanam yaitu dengan jumlah 3 benih pada 

tiap lubang tanamnya. Perawatan pada 

saat bibit dan benih telah ditanamkan ke 

lapangan dilakukan dengan cara 

melakukan peyiraman pada pagi dan sore 
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hari. 

 

Parameter Diamati 

 Pengamatan perbandingan teknik 

tanam pada tanaman A. leptopus dilakukan 

dengan memperhatikan daya tumbuh 

serta daya kecambah benih A. leptopus, 

memperhatikan prestasi kerja serta 

estimasi penggunaan biaya dari tiap 

metode penanaman. Daya pertumbuhan 

dari tiap metode akan dibandingkan satu 

sama lain. Prestasi kerja dari tiap metode 

akan dibandingkan satu sama lain dengan 

menggunakan standar ketetapan kerja 

atau target kerja. Perhitungan estimasi 

biaya menggunakan cara mengalikan 

harga satuan barang dengan jumlah bahan 

atau tenaga kerja yang digunakan. Harga 

satuan dari tiap penggunaan bahan dan 

tenaga kerja diambil dari ketentuan 

pemerintah Kalimantan Selatan pada 

tahun 2023. 

 

Metode Pengolahan Data 

 Data yang diperoleh dari kegiatan 

percobaan dan pengamatan akan 

dianalisis secara kuantitatif sehingga 

diketahui perbedaan dari kedua metode 

penanaman. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Excel 

untuk membandingkan dan mencari rata-

rata pertumbuhan, prestasi kerja, serta 

estimasi penggunaan biaya dari kedua 

metode penanaman A. leptopus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkebunan di Bangkalan Melayu 

beriklim dengan curah hujan tahunan rata-

rata 1.383,4 mm. Topografinya datar dan 

bergelombang, dengan jenis tanah mineral 

dan podsolik merah-kuning serta 

kesesuaian lahan S2-Mineral. Data yang 

digunakan diperoleh dari percobaan dan 

pengamatan langsung. Tidak ada 

perlakuan khusus yang diberikan 

terhadap perkecambahan biji. Perlakuan 

yang diberikan hanya seleksi biji dan 

pematahan dormansi. Data lainnya murni 

berasal dari hasil perkecambahan biji. 

Persentase perkecambahan biji dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Jumlah penggunaan benih yang disemaikan 
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Jumlah benih yang digunakan dalam 

penelitian ini menunjukkan efisiensi awal 

proses pembibitan tanaman A. leptopus. 

Langkah ini krusial untuk memastikan 

ketersediaan bibit yang cukup sebelum 

dipindahkan ke lahan. Sebanyak 4.320 benih 

A. leptopus disemai, dengan tingkat 

perkecambahan benih 68,87%, dengan total 

2.975 benih berhasil berkecambah. 

Menggabungkan berbagai perlakuan juga 

dapat efektif. Misalnya, kombinasi GA3 

dengan kalium nitrat dan perlakuan pra-

pendinginan meningkatkan perkecambahan 

pada spesies Papaver (Golmohammadzadeh 

et al., 2015). Pemilihan benih yang baik dan 

perendaman merupakan faktor krusial 

dalam memastikan keseragaman dan 

keberhasilan proses pembibitan. 

Secara praktis, penggunaan teknik 

pembibitan memungkinkan pengendalian 

kelembapan dan lingkungan mikro yang 

lebih baik selama tahap awal pertumbuhan. 

Hal ini berdampak positif pada kemampuan 

bibit untuk berkecambah secara seragam dan 

mengurangi tingkat kegagalan akibat kondisi 

tanah lahan yang tidak stabil. Menurut 

(Silaban et al., 2023), penaburan benih pada 

media terkontrol sangat dianjurkan untuk 

spesies seperti Antigonon leptopus, yang 

memiliki kulit biji keras dan cenderung 

mengalami dormansi tinggi. Teknik ini 

memberikan fondasi yang kokoh sebelum 

dipindahkan ke kondisi lapangan yang lebih 

dinamis dan menantang. 

Persentase bibit Antigonon leptopus 

yang ditanam di lapangan dari persemaian 

benih adalah 6,86% dari total 2.975 bibit siap 

tanam, yaitu 204 bibit. Rendahnya 

penanaman ini disebabkan oleh jumlah 

tanaman merambat Antigonon leptopus 

yang telah terpasang, hanya 54 tanaman 

yang digunakan untuk penanaman bibit A. 

leptopus dari persemaian, sebanyak 35 

tanaman merambat A. leptopus yang 

digunakan. Mengenai jumlah benih yang 

digunakan dan perkecambahan benih, dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Daya tumbuh bibit yang ditanam dengan teknik semai benih A. leptopus 

 

Penanaman bibit yang diperoleh dari 

persemaian benih memberikan hasil yang 

cukup memuaskan. Berdasarkan data 

pengamatan pada Gambar 2, laju 

pertumbuhan bibit A. leptopus setelah tanam 

mencapai rata-rata 85,15%, dengan tingkat 

kematian rata-rata 14,85% dari 204 bibit yang 

ditanam di lapangan. Gambar 2 juga 

menunjukkan bahwa tingkat 

perkecambahan bibit yang ditanam melalui 

proses pembibitan memiliki tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode penanaman langsung. 

Tingkat perkecambahan yang tinggi ini 

disebabkan oleh media tanam yang 

dipersiapkan secara optimal dan 

pengendalian faktor eksternal seperti curah 

hujan, intensitas cahaya, dan hama selama 

tahap awal pertumbuhan. Dalam konteks 

pertanian presisi, hal ini mencerminkan 

efisiensi dan efektivitas teknik pembibitan 

yang lebih tinggi dalam menghasilkan bibit 

unggul. Penggunaan kultur jaringan, 

pelleting, priming, dan teknologi 

penyemaian presisi adalah beberapa metode 

yang telah terbukti efektif dalam dekade 

terakhir (Qian et al., 2021) 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

budidaya bibit awal dalam lingkungan yang 

terkendali dapat mengurangi stres fisiologis 

pada tanaman, meningkatkan viabilitas, dan 

mempersiapkan tanaman untuk beradaptasi 

dengan lingkungan lapangan yang lebih 

keras. Teknik seperti priming benih dan 

stres, dikombinasikan dengan manfaat 

pertanian lingkungan terkendali, dapat 

meningkatkan ketahanan dan produktivitas 

tanaman secara signifikan (Ru et al., 2023). 

Oleh karena itu, teknik pembibitan 

direkomendasikan ketika tujuan utamanya 

adalah meningkatkan keberhasilan 

penanaman skala besar, meskipun terdapat 

kekurangan waktu dan biaya. 

Teknik pembibitan langsung tidak 

memerlukan perlakuan khusus; satu-satunya 

perlakuan adalah pemilihan benih dengan 

merendam benih selama 6 jam. Tiga benih A. 

leptopus ditanam di setiap lubang tanam 

untuk meningkatkan tingkat perkecambahan 

benih yang ditanam langsung. Total 

penggunaan benih dan tingkat 

perkecambahan benih untuk teknik 

pembibitan langsung ditunjukkan pada 

Gambar 3
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Gambar 2. Daya tumbuh benih dengan teknik tanam benih secara langsung 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa total 

penggunaan benih pada teknik tanam benih 

secara langsung adalah sebanyak 361 benih. 

Dari total keselururhan benih yang ditanam, 

diketahui bahwa rata-rata penanaman 

bulanan yang berhasil untuk tumbuh adalah 

sebesar 63,79% dan penanaman yang 

mengalami kegagalan adalah sebesar 36,21%. 

Daya tumbuh pada teknik tanam benih 

secara langsung tergolong baik dikarekan 

persentase daya tumbuh benih diatas 51,82%. 

Penggunaan tenaga kerja pada teknik semai 

benih dihitung mulai pada saat pencarian 

benih, lalu persemaian benih dan perawatan 

pada pembibitan serta pemasangan panjatan 

dan penanaman di lapangan. Total rata-rata 

hasil kerja harian perawatan pada 

pemasangan panjatan dan penanaman 

tanaman A. leptopus adalah 0,07 hari kerja/ha.  

Dari data hasil pengamatan, hasil kerja yang 

diperoleh menggunakan tenaga kerja 2,3 kali 

lebih banyak dari target yang ditentukan 

atau 2 orang tenaga kerja terkadang hanya 

dapat menyelesaikan pemasangan dan 

penanaman tanaman A. leptopus pada 3 titik 

saja. Tingkat perkecambahan benih A. 

leptopus yang ditanam langsung di lapangan 

memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan yang ditanam 

dengan metode semai. Penurunan ini diduga 

kuat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

yang tidak terkendali, seperti tekstur tanah, 

fluktuasi suhu, dan tekanan patogen. Benih 

A. leptopus memiliki kulit benih yang keras 

sehingga memerlukan perlakuan khusus 

untuk mempercepat perkecambahan. 

Kombinasi skarifikasi pemutih yang diikuti 

dengan stratifikasi dingin direkomendasikan 

untuk memutus dormansi (Rosbakh et al., 

2019) Meskipun metode penanaman 

langsung lebih hemat biaya dan waktu, 

metode ini mengorbankan hasil akhir berupa 

laju pertumbuhan tanaman yang lebih 

rendah. Oleh karena itu, dalam aplikasi 

komersial, pendekatan ini lebih cocok untuk 

kondisi dengan sumber daya terbatas atau 

kebutuhan pertumbuhan vegetasi yang cepat 

tanpa prioritas tinggi pada kualitas tanaman 

individu.  
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Dari perspektif ekofisiologis, 

penanaman langsung menuntut adaptasi 

yang tinggi dari benih yang belum siap 

menghadapi tekanan lingkungan awal. 

Proses ini sangat menantang karena berbagai 

tekanan abiotik yang dihadapi benih, seperti 

kekeringan, suhu ekstrem, dan salinitas 

tanah, yang dapat berdampak signifikan 

pada perkecambahan dan pembentukan bibit 

(Ishibashi et al., 2018). Tingginya 

penggunaan tenaga kerja berdampak kepada 

membengkaknya biaya yang harus 

dikeluarkan. Selain itu, teknik semai benih 

juga menggunakan bahan-bahan yang jauh 

lebih banyak dari teknik tanam benih 

langsung. Detail estimasi penggunaan biaya 

terdapat pada Tabel 1

 

Tabel 1. Perhitungan estimasi biaya teknik semai benih A. leptopus 

Detail Biaya Jumlah Unit Detail/unit Harga 

Babybag 1.440 Buah Rp.        398 Rp.     573.120 

Pupuk Rock Phosphate 52,2 Kg Rp.     8.000 Rp.     417.600 

Bayfolan 9 L Rp. 111.600 Rp.  1.004.400 

Tiflo 80 WP 48 g Rp.        205 Rp.         9.840 

Paralon 3 Inch 170 m Rp.   55.000 Rp.  9.350.000 

Kawat Duri 561 m Rp.     1.700 Rp.     953.700 

Tenaga Kerja 61 hk Rp. 131.564 Rp.  8.025.404 

Semen 10 sak Rp.   62.000 Rp.     620.000 

                TOTAL Rp.  20.954.064 

Estimasi dari alokasi biaya untuk 

penyediaan bahan panjantan A. leptopus 

adalah sebesar 47,2% dari total estimasi biaya 

yang dikeluarkan. Sementara estimasi dari 

alokasi biaya untuk tenaga kerja adalah 

sebesar 20,7% dari total estimasi penggunaan 

biaya yang dikeluarkan. Penanaman benih 

langsung ke lapangan dilakukan dengan cara 

menanamkan benih pada tiap titik panjatan 

tanaman A. leptopus. Target pemasangan 

panjatan dan penanaman benih sama seperti 

target yang ditetapkan pada teknik semai 

benih tanaman Antigonon leptopus yaitu 0,03 

hk/ha.  

Dari hasil percobaan langsung di 

lapangan, hasil kerja dengan teknik tanam 

benih secara langsung adalah sebesar 0,06 

hk/unit. Hal ini berarti pemasangan 4 unit 

panjatan serta penanaman benih A. leptopus 

dikerjakan oleh 2 orang. Mesikupun 

penggunaan tenaga kerja untuk melakukan 

pemasangan panjatan dan penanaman 

tanaman Antigonon leptopus pada teknik ini 

lebih hemat 46,1% dari teknik semai benih  A. 

leptopus, nyatanya teknik ini masih 

membutuhkan tenaga kerja 2 kali lebih 

banyak dari target yang diberikan. 

Penghematan biaya dengan teknik tanam 

benih secara langsung dapat dinilai lebih 

murah dari teknik semai benih. Untuk 

mengetahui jumlah estimasi biaya yang 

digunakan pada teknik tanam benih 

langsung dapat dilihat pada Tabel 2.  

Alokasi biaya yang paling besar dari 

penggunaan metode tanam benih secara 

langsung terdapat pada penyediaan bahan 

panjatan A. leptopus. Estimasi alokasi biaya 

yang digunakan untuk penyediaan bahan 

tersebut adalah sebesar 23,7% dari total 

estimasi biaya yang digunakan. Sementara 

estimasi alokasi biaya untuk penggunaan 
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tenaga kerja adalah sebesar 8,3% dari total 

estimasi biaya yang dikeluarkan. 

 

Tabel 2. Perhitungan estimasi biaya pada teknik tanam benih langsung A. leptopus 

Bahan/kategori Jumlah unit Detail/Unit Biaya 

Kawat Duri 330 Rp.     1.700 Rp.    561.000 

Paralon 3 Inch 100 Rp.   55.000 Rp. 5.500.000 

Tenaga Kerja 26  Rp. 131.564  Rp. 3.420.664  

Semen 7  Rp.   62.000  Rp.    434.000 

Total Rp. 9.915.664  

 

KESIMPULAN 

Teknik semai benih Antigonon leptopus 

lebih unggul dalam mendukung penerapan 

PHT berbasis refugia di ekosistem kelapa 

sawit karena menghasilkan daya tumbuh di 

lapangan yang lebih tinggi (selisih 21,36%) 

dibandingkan tanam benih langsung, 

meskipun perbedaan daya kecambah tidak 

signifikan (selisih 2,47%). Namun, teknik 

semai benih memerlukan waktu dan biaya 

lebih besar. Sebaliknya, teknik tanam benih 

langsung lebih efisien dari segi waktu dan 

biaya, tetapi memiliki daya tumbuh lapangan 

yang lebih rendah. Dengan demikian, 

pemilihan metode terbaik bergantung pada 

prioritas antara keberhasilan tumbuh refugia 

dan efisiensi pelaksanaan. Teknik semai 

benih disarankan untuk penanaman refugia 

jangka panjang dan skala terbatas, sedangkan 

tanam langsung cocok untuk penanaman 

skala luas dengan keterbatasan sumber daya.  
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